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Abstract

This study aims to develop a digital comic-based learning media on the human respiratory system
concept for eleventh-grade students at SMA Negeri I Tilamuta. The research employed a Research
and Development approach using the ADDIE model, which includes analysis, design, development,
implementation, and evaluation stages. The developed product was tested on a limited scale
involving 19 students. Data were collected through expert validation sheets, observation sheets,
questionnaires, and learning outcome tests. The results showed that the digital comic learning
media achieved a very high level of validity based on media experts, material experts, and biology
teachers. The practicality of the media was reflected in the very good implementation of learning
activities, increased student engagement, and positive student responses. Furthermore, the
effectiveness analysis indicated a significant improvement in students’ learning outcomes, as
evidenced by the increase in pretest and posttest scores and an N-Gain value categorized as
moderate. These findings indicate that digital comic-based learning media is feasible, practical,
and effective for supporting biology learning, particularly in enhancing students’ understanding
and learning motivation on the human respiratory system topic.

Keywords: Digital Comic, Learning Media, Respiratory System, Biology Learning, Research And
Development.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komik digital tentang
konsep sistem pernapasan manusia untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Tilamuta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE, yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang
dikembangkan diuji pada skala terbatas melibatkan 19 siswa. Data dikumpulkan melalui lembar
validasi ahli, lembar observasi, kuesioner, dan tes hasil belajar. Hasil menunjukkan bahwa media
pembelajaran komik digital mencapai tingkat validitas yang sangat tinggi berdasarkan penilaian
ahli media, ahli materi, dan guru biologi. Praktisitas media tercermin dalam implementasi kegiatan
belajar yang sangat baik, peningkatan keterlibatan siswa, dan respons positif dari siswa. Selain itu,
analisis efektivitas menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dibuktikan
dengan peningkatan skor pra-tes dan pasca-tes serta nilai N-Gain yang dikategorikan sebagai
moderat. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis komik digital layak,
praktis, dan efektif untuk mendukung pembelajaran biologi, khususnya dalam meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa pada topik sistem pernapasan manusia.

Kata kunci: Komik Digital, Media Pembelajaran, Sistem Pernapasan, Pembelajaran Biologi,
Penelitian dan Pengembangan.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman burung dunia yang mencerminkan
kompleksitas ekosistem tropis dan variasi habitat yang sangat luas, mulai dari hutan hujan, pesisir,
hingga lahan basah. Laporan Status Burung di Indonesia mencatat keberadaan 1.836 spesies burung
yang teridentifikasi pada tahun 2024, termasuk spesies endemik, dilindungi, dan migran, sehingga
menempatkan Indonesia pada peringkat keempat dunia berdasarkan jumlah spesies burung (Burung
Indonesia, 2024). Pembaruan data dari Kementerian Kehutanan pada April 2025 menunjukkan adanya
koreksi menjadi 1.835 spesies, namun tetap menegaskan dominasi Indonesia dengan 542 spesies
endemik, 558 spesies dilindungi, serta 470 spesies dengan sebaran terbatas (Kementerian Kehutanan,
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2025). Kekayaan ini memperlihatkan posisi strategis burung sebagai komponen penting dalam menjaga
keseimbangan dan fungsi ekosistem alami di wilayah tropis.

Burung memiliki peran ekologis yang luas karena mampu menempati berbagai tipe habitat, baik
daratan maupun perairan, dengan tingkat ketergantungan yang berbeda terhadap kondisi lingkungan.
Kelompok burung air secara khusus menjadikan lahan basah sebagai habitat utama karena menyediakan
sumber pakan, ruang berlindung, dan lokasi berkembang biak yang optimal. Ketergantungan tersebut
menjadikan burung air sangat sensitif terhadap perubahan kualitas perairan dan struktur habitat di
sekitarnya. Kepekaan ini menjadikan burung air sering digunakan sebagai indikator biologis untuk
menilai kesehatan ekosistem lahan basah dan stabilitas fungsi ekologinya (Solow & Polasky, 1994).

Secara perilaku, banyak jenis burung air hidup dalam kelompok besar, terutama saat mencari
makan di perairan dangkal atau area berlumpur. Pola berkelompok ini berfungsi sebagai mekanisme
perlindungan dari predator sekaligus strategi ekologis untuk meningkatkan efisiensi perolehan pakan.
Aktivitas kolektif tersebut mampu mengusik organisme mangsa yang bersembunyi di substrat lumpur
atau vegetasi air. Interaksi antara perilaku individu dan dinamika kelompok burung turut memengaruhi
proses ekologis pada tingkat komunitas dan ekosistem (Schmitz et al., 2008).

Preferensi habitat burung sangat bervariasi, di mana spesies dengan kebutuhan ekologis spesifik
hanya akan ditemukan pada lingkungan yang sesuai, sementara spesies generalis mampu beradaptasi
pada beragam kondisi habitat. Kawasan dengan struktur vegetasi yang kompleks dan gangguan manusia
yang relatif rendah cenderung memiliki keanekaragaman burung yang lebih tinggi dibanding wilayah
yang terbuka atau telah mengalami modifikasi intensif. Pola ini telah banyak ditunjukkan dalam
berbagai penelitian keanekaragaman burung di kawasan hutan dan lahan basah di Indonesia.
Keanekaragaman tersebut mencerminkan hubungan erat antara kualitas habitat, ketersediaan sumber
daya, dan stabilitas komunitas burung (Purba & Siahaan, 2014).

Danau Perintis yang terletak di Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, merupakan salah
satu kawasan perairan darat yang memiliki peran penting bagi keanekaragaman hayati lokal. Lanskap
di sekitar danau tersusun atas hutan, area pertanian, serta pemukiman masyarakat yang membentuk
mosaik antara habitat alami dan buatan. Kondisi ini menciptakan peluang hadirnya berbagai jenis
burung, baik burung air yang memanfaatkan perairan danau maupun burung darat yang bergantung
pada vegetasi di sekitarnya. Keberadaan danau juga berkaitan dengan aktivitas ekonomi dan pariwisata
yang berpengaruh terhadap dinamika lingkungan setempat (Mello & Niodel, 2022).

Data biodiversitas Gorontalo mencatat bahwa pada tahun 2021 Danau Perintis telah menjadi
habitat bagi sejumlah burung air, antara lain Bubulcus ibis, Egretta garzetta, Todiramphus chloris,
Gallirallus torquatus, Anhinga melanogaster, Centropus bengalensis, dan Porzana cinerea. Kehadiran
spesies-spesies tersebut menunjukkan bahwa danau masih menyediakan sumber daya ekologis yang
mendukung kehidupan burung air. Temuan serupa di berbagai kawasan lahan basah Indonesia
menegaskan pentingnya habitat perairan darat dalam mendukung ordo burung air tertentu. Lahan basah
yang terkelola dengan baik terbukti mampu mempertahankan keberadaan burung air dalam jangka
panjang (Nur et al., 2025).

Kawasan sekitar Danau Perintis juga menghadapi tekanan akibat meningkatnya aktivitas manusia
seperti pertanian, perikanan, dan pemanfaatan sumber daya danau untuk kebutuhan ekonomi lokal.
Intensitas kegiatan tersebut berpotensi memengaruhi kualitas habitat melalui perubahan tutupan lahan,
pencemaran perairan, dan gangguan terhadap perilaku burung. Pengalaman di berbagai wilayah
eksplorasi dan pemanfaatan sumber daya alam menunjukkan bahwa tekanan antropogenik yang tidak
terkelola dapat menurunkan keberadaan fauna liar, termasuk burung (Wajo, 2010). Kondisi ini
menempatkan Danau Perintis pada posisi yang rentan sekaligus strategis dalam upaya konservasi
keanekaragaman burung air.

Keanekaragaman burung, khususnya burung air, memiliki nilai penting tidak hanya dari sisi
konservasi spesies, tetapi juga dalam menjaga fungsi ekosistem dan keseimbangan ekologis secara
keseluruhan. Kajian ekologi modern menegaskan bahwa pemahaman mendasar mengenai hubungan
antara organisme dan lingkungannya merupakan fondasi bagi pengelolaan ekosistem yang
berkelanjutan (Courchamp et al., 2015). Penelitian mengenai keanekaragaman dan status konservasi
burung air di Danau Perintis menjadi relevan untuk memperoleh gambaran aktual kondisi ekosistem
lahan basah setempat. Informasi tersebut diharapkan dapat mendukung perencanaan pengelolaan
kawasan yang selaras antara kepentingan konservasi dan pemanfaatan oleh masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei lapangan dengan penentuan beberapa stasiun
pengamatan dan jalur transek yang mengikuti alur perairan danau (viver transect) menggunakan perahu,
sebagaimana dikembangkan dalam metode inventarisasi burung air, dengan pencatatan seluruh individu
burung yang terlihat maupun terdengar selama pengamatan. Data yang dikumpulkan terdiri atas data
primer yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan dan data sekunder yang bersumber dari
buku serta artikel ilmiah yang relevan. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00—-08.00 WITA
dan sore hari pukul 16.00-18.00 WITA pada kondisi cuaca baik, dengan radius pengamatan
menyesuaikan jarak pandang sepanjang transek perairan. Identifikasi jenis burung dilakukan melalui
dokumentasi visual dan pengamatan ciri morfologi seperti bentuk paruh, ekor, kaki, serta warna bulu,
dengan bantuan buku panduan identifikasi aves dan aplikasi Merlin Bird.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Media Pembelajaran Komik Berbasis Digital pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI
NAFAS
NG

MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

Gambar 1. Cover Komik Berbasis Digital

Validitas media pembelajaran komik berbasis digital menjadi landasan utama untuk memastikan
bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan sebagai sarana pembelajaran biologi pada materi
sistem pernapasan manusia kelas XI. Penilaian validitas dilakukan untuk menguji kesesuaian antara
desain media, keakuratan isi materi, serta keterpaduan visual dan teks yang disajikan kepada peserta
didik. Media pembelajaran yang valid mencerminkan keterpaduan antara tujuan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik sebagaimana ditekankan dalam pengembangan media pembelajaran modern
(Daryanto, 2015; Hasan et al., 2021). Validitas yang tinggi juga menunjukkan bahwa media mampu
berfungsi sebagai alat bantu belajar yang efektif dan tidak menimbulkan miskonsepsi konsep biologis
(Musfiqon, 2012; Tennyson, 2020).

Penilaian validitas media oleh ahli media difokuskan pada aspek kelayakan penyajian dan
kualitas kegrafikan yang mencerminkan kejelasan visual, konsistensi tata letak, serta daya tarik ilustrasi
komik digital. Hasil validasi menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut memperoleh nilai sangat tinggi
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Persentase kelayakan penyajian mencapai 97 persen dan
kegrafikan sebesar 89 persen, yang mengindikasikan bahwa media telah memenubhi standar estetika dan
fungsionalitas media pembelajaran digital (Aryadillah & Fitriansyah, 2017; Savitri, 2018). Kualitas
visual yang baik sangat relevan untuk materi sistem pernapasan karena membantu peserta didik
memahami struktur dan mekanisme kerja organ pernapasan secara lebih konkret (Hadiarto, 2015; Jana
et al., 2023).

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris dari proses pengembangan dan uji coba
media pembelajaran komik berbasis digital pada materi sistem pernapasan manusia kelas XI. Data yang
disajikan mencakup hasil validasi ahli media, validasi materi, validasi praktisi, kepraktisan penggunaan
media, aktivitas peserta didik, respon peserta didik, serta hasil belajar siswa. Seluruh hasil diperoleh
melalui tahapan uji coba skala terbatas yang melibatkan validator dan 19 peserta didik kelas XI SMA
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Negeri 1 Tilamuta. Penyajian hasil disusun secara sistematis dalam bentuk tabel untuk memudahkan
pembacaan dan penafsiran data penelitian:

Tabel 1. Hasil Validasi Media Pembelajaran Komik Digital

Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori
Kelayakan Penyajian 97 Sangat Valid
Kegrafikan 89 Sangat Valid

Selain aspek media, validitas materi menjadi unsur penting dalam menjamin ketepatan konsep
biologi yang disampaikan melalui komik digital. Penilaian ahli materi mencakup kesesuaian kurikulum,
ketepatan isi, penggunaan bahasa, serta evaluasi pembelajaran, dengan hasil yang seluruhnya berada
pada kategori sangat valid sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai kesesuaian kurikulum sebesar
88 persen dan ketepatan materi sebesar 87 persen menunjukkan bahwa isi komik telah selaras dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pemahaman konseptual dan keterkaitan antarkonsep
(Berlian et al., 2022; Syarah et al., 2021). Penyajian materi sistem pernapasan dalam bentuk narasi
visual mendukung pembelajaran bermakna dan memudahkan peserta didik mengaitkan konsep struktur,
fungsi, dan proses fisiologis pernapasan (Munawir, 2020; Waruwu et al., 2024).

Tabel 2. Hasil Validasi Materi Media Pembelajaran

Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori
Kesesuaian Kurikulum 88 Sangat Valid
Ketepatan Materi 87 Sangat Valid
Bahasa 80 Sangat Valid
Evaluasi 80 Sangat Valid

Validitas media pembelajaran juga diperkuat melalui penilaian praktisi, yaitu guru biologi, yang
menilai langsung keterpakaian media dalam situasi pembelajaran nyata. Hasil validasi praktisi
menunjukkan bahwa seluruh aspek memperoleh kategori sangat valid, dengan kualitas desain isi
mencapai 100 persen sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Penilaian ini menegaskan bahwa media
komik digital mudah digunakan, relevan dengan karakteristik peserta didik, serta mendukung strategi
pembelajaran yang diterapkan di kelas (Sugiyono, 2016; Waruwu, 2024). Keterlibatan praktisi dalam
validasi media menjadi bukti bahwa media tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga aplikatif secara
pedagogis (Husain et al., 2019; Telaumbanua & Laoli, 2023).

Tabel 3. Hasil Validasi Praktisi (Guru Biologi)

Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori
Kualitas Desain Isi 100 Sangat Valid
Penyajian Materi 92 Sangat Valid
Bahasa 90 Sangat Valid
Evaluasi 95 Sangat Valid
Kelayakan Penggunaan 95 Sangat Valid

Tingkat validitas media pembelajaran komik berbasis digital yang tinggi sejalan dengan temuan
berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa komik digital merupakan media yang layak
dan efektif digunakan dalam pembelajaran biologi. Afidah et al. (2024), Narestuti et al. (2021), serta
Rahmayani et al. (2024) menunjukkan bahwa media komik digital yang tervalidasi mampu
meningkatkan kualitas penyampaian materi dan ketertarikan peserta didik. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Darniyanti et al. (2023), Guntur et al. (2023), dan Taufik et al. (2023) yang
menekankan pentingnya validitas media dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Validitas yang
sangat tinggi pada media komik digital ini menjadi dasar kuat untuk melanjutkan pengujian kepraktisan
dan efektivitas pembelajaran pada tahap berikutnya (Surati & Ariani, 2024; Yuniati et al., 2024).
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Kepraktisan Media Pembelajaran Komik Berbasis Digital dalam Proses Pembelajaran Biologi

Kepraktisan media pembelajaran menjadi indikator penting dalam penelitian pengembangan
karena menunjukkan sejauh mana media dapat digunakan secara efektif dalam situasi pembelajaran
nyata di kelas. Media pembelajaran komik berbasis digital yang dikembangkan pada materi sistem
pernapasan manusia dirancang tidak hanya untuk menarik secara visual, tetapi juga untuk mendukung
kelancaran aktivitas belajar peserta didik dan guru. Kepraktisan tersebut diukur melalui keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas peserta didik, serta respon peserta didik selama penggunaan media berlangsung.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa media pembelajaran yang baik harus mudah
digunakan, efisien, dan mampu menunjang proses belajar tanpa menambah beban teknis bagi pendidik
(Daryanto, 2015; Hasan et al., 2021; Musfiqon, 2012).

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media komik
digital dapat diterapkan secara konsisten sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun.
Seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka, inti, hingga penutup, dapat dilaksanakan
dengan baik oleh guru biologi pada dua kali pertemuan uji coba. Kondisi ini menunjukkan bahwa media
tidak menimbulkan hambatan dalam pengelolaan kelas maupun dalam penyampaian materi.
Kepraktisan yang tercermin dari keterlaksanaan pembelajaran mendukung teori desain pembelajaran
yang menekankan kesesuaian media dengan alur instruksional (Tennyson, 2020; Sugiyono, 2016):

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan . . Kegiatan .
Pertemuan Pembuka Kegiatan Inti Penutup Kategori
Pertemuan I Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Pertemuan 11 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 4, keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua
berada pada kategori sangat baik pada seluruh komponen kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran komik digital dapat diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang digunakan guru
tanpa memerlukan penyesuaian yang kompleks. Guru dapat memanfaatkan media sebagai alat bantu
utama dalam menjelaskan konsep sistem pernapasan manusia. Temuan ini selaras dengan penelitian
yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang praktis akan memudahkan guru dalam mengelola
pembelajaran serta menjaga kesinambungan aktivitas belajar siswa (Aryadillah & Fitriansyah, 2017;
Berlian et al., 2022).

Selain keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta didik menjadi indikator utama dalam
menilai kepraktisan media pembelajaran komik berbasis digital. Aktivitas belajar yang diamati
mencakup keterlibatan siswa dalam mengamati komik, berdiskusi, menyampaikan pendapat, hingga
menyelesaikan tugas yang diberikan. Data observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran sejak pertemuan pertama dan mengalami peningkatan pada pertemuan
kedua. Hal ini memperlihatkan bahwa media komik digital mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan mendorong partisipasi siswa secara berkelanjutan (Hidayati, 2019; Ayuningtyas &
Minarti, 2021).

Tabel S. Hasil Aktivitas Peserta Didik
Rentang Persentase Aktivitas

Pertemuan (%) Kategori
Pertemuan I 65 -69 Baik
Pertemuan II 69 —75 Baik

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik berada pada kategori baik dengan
rentang persentase yang meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa siswa semakin terbiasa dan nyaman menggunakan media komik digital dalam
proses belajar. Media visual yang disajikan dalam bentuk cerita bergambar membantu siswa memahami
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materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa media komik digital mampu meningkatkan keterlibatan dan fokus belajar
peserta didik (Narestuti et al., 2021; Guntur et al., 2023; Surati & Ariani, 2024).

Kepraktisan media pembelajaran juga tercermin dari respon peserta didik setelah menggunakan
media komik berbasis digital. Respon peserta didik mencerminkan pengalaman belajar yang dirasakan
secara langsung, baik dari segi kemudahan penggunaan, daya tarik visual, maupun pemahaman materi.
Pengukuran respon dilakukan menggunakan angket yang mencakup dua belas aspek penilaian.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evaluasi media pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama pengguna media (Periantalo, 2015; Bashooir & Supahar, 2018):

Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Media

Aspek Persentase (%)
Aspek 1 81
Aspek 2 83
Aspek 3 82
Aspek 4 88
Aspek 5 83
Aspek 6 85
Aspek 7 80
Aspek 8 &9
Aspek 9 83
Aspek 10 86
Aspek 11 87
Aspek 12 91

Kategori keseluruhan: Sangat Praktis

Berdasarkan data pada Tabel 6, seluruh aspek respon peserta didik memperoleh persentase tinggi
dan masuk dalam kategori sangat praktis. Peserta didik menilai bahwa media komik digital menarik,
mudah dipahami, dan membantu mereka memahami konsep sistem pernapasan manusia. Visualisasi
materi melalui ilustrasi dan alur cerita membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media komik digital efektif
meningkatkan minat dan kenyamanan belajar siswa (Afidah et al., 2024; Rahmayani et al., 2024; Taufik
et al., 2023).

Tingginya respon positif peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran komik digital
mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Media ini mendukung gaya belajar visual
dan membantu siswa memahami materi biologi yang kompleks melalui penyajian yang sederhana dan
sistematis. Kondisi tersebut memperkuat pandangan bahwa keberhasilan media pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh cara penyajiannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
bahwa media visual yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sains
(Suniasih, 2019; Syarah et al., 2021).

Kepraktisan media pembelajaran komik berbasis digital juga tercermin dari kemudahan akses
dan fleksibilitas penggunaannya selama proses pembelajaran. Media dapat digunakan baik secara
individu maupun kelompok, serta dapat diakses melalui perangkat digital yang tersedia di sekolah.
Kondisi ini mendukung penerapan pembelajaran yang adaptif sesuai dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan kemandirian belajar. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa media digital berbasis komik mendukung pembelajaran yang
lebih variatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Darniyanti et al., 2023; Inunu et al., 2025;
Maulidia & Hudaidah, 2023).

Secara keseluruhan, kepraktisan media pembelajaran komik berbasis digital pada materi sistem
pernapasan manusia berada pada kategori sangat baik. Media ini tidak hanya mudah digunakan oleh
guru, tetapi juga mampu meningkatkan aktivitas dan respon positif peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media komik digital layak digunakan
sebagai media pendukung pembelajaran biologi di kelas XI. Kepraktisan yang tinggi menjadi dasar
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penting untuk melanjutkan analisis terhadap pengaruh media terhadap hasil belajar peserta didik pada
sub bahasan berikutnya (Waruwu, 2024; Sugiyono, 2015).

Pengaruh Media Pembelajaran Komik Berbasis Digital terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI

Hasil belajar peserta didik merupakan indikator utama untuk menilai efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan. Media pembelajaran komik
berbasis digital pada konsep sistem pernapasan manusia dirancang untuk membantu peserta didik
memahami materi biologi yang bersifat konseptual dan abstrak melalui visualisasi yang sistematis.
Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest kepada peserta didik kelas
XI SMA Negeri 1 Tilamuta. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evaluasi pembelajaran yang
menekankan pengukuran perubahan kemampuan kognitif peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan
pembelajaran diberikan (Sugiyono, 2015; Sutrisno & Siswanto, 2016).

Data hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi sistem
pernapasan manusia masih berada pada tingkat yang rendah. Seluruh peserta didik belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal, dengan rentang nilai yang menunjukkan variasi pemahaman konsep yang
belum merata. Kondisi ini menggambarkan bahwa materi sistem pernapasan manusia masih menjadi
topik yang menantang bagi peserta didik apabila disampaikan melalui pendekatan konvensional.
Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa hasil belajar awal siswa dipengaruhi oleh keterbatasan
pemahaman konsep dasar dan kurangnya dukungan media pembelajaran yang sesuai (Munawir, 2020;
Waruwu et al., 2024).

Tabel 7. Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Jenis Tes Nilai Terendah Nilai Tertinggi Ketuntasan
Pretest 44 72 0%
Posttest 75 88 100%

Berdasarkan data pada Tabel 7, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil posttest setelah
peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan media komik berbasis digital. Seluruh peserta
didik mencapai ketuntasan belajar dengan rentang nilai yang lebih tinggi dibandingkan hasil pretest.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media komik digital mampu membantu peserta didik memahami
materi secara lebih menyeluruh. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa media visual berbasis
cerita dapat mempermudah proses internalisasi konsep ilmiah dalam pembelajaran biologi (Melati et
al., 2024; Yuniati et al., 2024).

Peningkatan hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari karakteristik media komik digital yang
menyajikan materi dalam bentuk narasi visual yang terstruktur. Ilustrasi organ pernapasan dan alur
proses respirasi disajikan secara berurutan sehingga membantu peserta didik membangun pemahaman
konseptual yang lebih kuat. Media ini juga memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep
teoritis dengan representasi visual yang konkret. Temuan ini sejalan dengan teori belajar kognitif yang
menekankan pentingnya visualisasi dalam memperkuat proses pemahaman dan retensi informasi
(Tennyson, 2020; Jana et al., 2023).

Untuk memperkuat analisis peningkatan hasil belajar, dilakukan perhitungan nilai N-Gain
sebagai indikator efektivitas pembelajaran. N-Gain digunakan untuk melihat tingkat peningkatan
kemampuan peserta didik secara kuantitatif setelah penggunaan media pembelajaran. Hasil perhitungan
N-Gain memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai dampak media komik digital terhadap
hasil belajar. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran
untuk menilai efektivitas intervensi pembelajaran (Bashooir & Supahar, 2018; Periantalo, 2015):

Tabel 8. Analisis N-Gain Uji Coba Terbatas

Jumlah Rata-rata Rata-rata
Responden Pretest Posttest
19 64,2 80,3 0,5 Sedang

N-Gain Kategori
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Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain berada pada kategori sedang.
Capaian ini menunjukkan bahwa penggunaan media komik berbasis digital memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Kategori sedang mengindikasikan bahwa media
mampu meningkatkan pemahaman konsep secara bermakna, meskipun masih terdapat ruang untuk
pengembangan lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa
media komik digital efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sains dan biologi
(Narestuti et al., 2021; Taufik et al., 2023).

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga berkaitan erat dengan meningkatnya minat dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Media komik digital mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan sehingga peserta didik lebih fokus dan aktif mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini berkontribusi pada pemahaman konsep yang lebih baik dan berdampak langsung pada
pencapaian hasil belajar. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat dan
perhatian siswa memiliki hubungan yang kuat dengan pencapaian hasil belajar (Cahyono & Rahayu,
2020; Ayuningtyas & Minarti, 2021).

Media pembelajaran komik berbasis digital juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses
membaca, mengamati, dan mendiskusikan materi yang disajikan. Proses ini membantu peserta didik
membangun pemahaman secara mandiri dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hasil ini sejalan
dengan pendekatan pembelajaran modern yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan (Suniasih, 2019; Syarah et al., 2021).

Dari sudut pandang kurikulum, penggunaan media komik digital mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan kebermaknaan pembelajaran. Media ini
memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik tanpa
mengabaikan capaian pembelajaran yang ditetapkan. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh
menunjukkan bahwa media komik digital relevan dengan tuntutan pembelajaran biologi di tingkat
SMA. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa media inovatif dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam kerangka kurikulum yang adaptif (Berlian et al., 2022; Waruwu, 2024).

Secara keseluruhan, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang nyata setelah
penggunaan media pembelajaran komik berbasis digital pada materi sistem pernapasan manusia.
Peningkatan nilai pretest ke posttest serta capaian N-Gain kategori sedang menunjukkan bahwa media
ini efektif dalam mendukung proses pembelajaran biologi. Media komik digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterlibatan belajar peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran komik berbasis
digital layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran biologi di kelas XI SMA (Afidah et al.,
2024; Rahmasari & Aliyyah, 2026).

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran komik berbasis digital pada
materi sistem pernapasan manusia kelas XI yang telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tilamuta. Hasil validasi ahli
media, ahli materi, dan praktisi menunjukkan bahwa media memiliki kualitas penyajian, isi, bahasa,
dan evaluasi yang sangat baik serta layak diterapkan di kelas. Kepraktisan media tercermin dari
keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik, meningkatnya aktivitas peserta didik, serta respon
positif siswa yang menunjukkan ketertarikan dan kemudahan dalam memahami materi. Selain itu,
penggunaan media komik digital terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai pretest ke posttest dan capaian N-Gain kategori
sedang, sehingga media ini layak dijadikan alternatif media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran
biologi di tingkat SMA.
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